BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 1V maka

dapat disimpulkan‘bahwa :
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Variabel kemampuan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan
terhadap keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok. Hasil penelian ini menunjukan
bahwa semakin baik kemampuan seseorang dalam mengelola IKM makanan maka
semakin meningkat pula kesuksesan IKM makanan di Kabupaten Solok.
Variabel kemampuan pemasaran berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok. Hal ini menunjukan bahwa semakin
baik kemampuan pemasaran seseorang maka tidak akan berpengaruh terhadap kenaikan
keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok.
Variabel sumber daya keuangan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap
keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
semakin banyak sumber keuangan IKM makanan maka akan semakin sukses IKM
makanan di Kabupaten Solok.
Variabel penggunaan teknologi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
tegnologi yang digunakan dalam untuk kegiatan IKM makanan akan meningkatkan
kesuksesan usaha.
Variabel berbagi pengetahuan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keberhasilan IKM makanan di Kabupaten Solok. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa berbagi pengetahuan dapat meningkatkan kesuksesan IKM makanan di

Kabupaten Solok.



5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini di dapatkan bahwa hasil variabel berbagi pengetahuan memiliki
pengaruh yang lebih besar dari variabel lainnya, hal tersebut menunjukkan bahwa industri
makanan telah memiliki berbagi pengetahuan yang baik, tetapi industri makanan ini belum
mengoptimalkan pada karyawan'yang berbagi pengetahuan dari*pengalaman kerja dengan
satu sama lain. Salah satunya terlihat bahwa responden setuju dengan pernyataan yang
diberikan tapi ada juga responden menjawab kurang setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak industri makanan belum memperhatikan karyawan untuk
saling berbagi pengetahuan dari pengalaman kerja dengan karyawan yang lain. Oleh karena
itu pengelola industri makanan harus lebih memperhatikan karyawan yang lebih
berpengalaman agar mereka saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga usaha
tersebut dapat mencapai keberhasilan.

Selain berbagi pengetahuan dan pengalaman hal yang juga penting diperhatikan pihak
industri makanan adalah berbagi keahlian yang diperoleh dari metode pendidikan dan
pelatihan. Hal ini disebabkan masih minimnya pelatihan yang diberikan pemerintah kepada
pelaku industri makanan sehingga pelaku industri menjalankan usaha dengan kemampuan
seadanya nya. Pemerintah seharusnya memberikan fasilitas berupa pelatihan dan pendidikan

kepada pelaku industri makanan agar dapat meningkatkan keberhasilan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang analisis factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan IKM makanan
tidak terlepas dari keterbatasn dann'kekurangan.yang ‘ada. Keterbatasan dan kekurangan
dalam penelitian ini menjadi sumber untuk peneliti dimasa yang akan datang. Adapun

keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah :



1. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengkaji variabel kemampuan kewirausahaan,
kemampuan pemasaran, sumber daya keuangan, penggunaan teknologi, dan berbagi
pengetahuan.

2. Dalam penelitian ini responden yang diambil hanya dalam skala kecil yaitu 60 responden
yaitu seluruh IKM:.makanan yang aktif di Kabupaten Solok.

3. Lokasi dalam penelitian ini hanya difokuskan pada wilayah Kabupaten Solok. Maka
hasil penelitian ini bisa diterapkan di Kabupaten Solok, hasil yang sama belum tentu
didapatkan jika penelitian dilakukan di daerah-daerah lain mengingat kondisi demografis

serta geografis yang berbeda.

5.4 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut :
5.4.1Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki  Kketerbatasan yaitu hanya pada variabel kemampuan
kewirausahaan, kemampuan pemasaran, sumber daya keuangan, penggunaan teknologi, dan
berbagi pengetahuan, karena itu diharapkan penelitian selanjutnya dikembangkan dengan
menambah variabel lain yang mempengaruhi keberhasilan usaha.

Lokasi dalam penelitian ini masih dalam skala kecil yaitu hanya meneliti di Kabupaten
Solok, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya lokasi diperluas agar jumlah sampel bertambah
dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

5.4.2 Bagi pihak usaha

Bagi pihak usaha industri makanan diharapkan dapat memperluas pasar sasaran, dimana
bukan hanya membidik pasar lokal tapi dapat mendistribusikan produk nya di luar daerah
Kabupaten Solok. Selain itu pihak IKM seharusnya melakukan promosi yang lebih gencar

agar konsumen mengenali produk-produknya seperti memberikan label nama IKM pada



produk. Hal ini di dukung karena setelah diteliti hanya beberapa IKM yang memiliki label
nama produk.

Faktor lain yang juag harus diperhatikan adalah sumber daya keuangan, dimana
kebanyakan modal yg digunakan berasal dari uang sendiri. Hal ini tidak memadai untuk
membiayai proses produksi IKM. Sebaiknya pihak IKM mencari bantuan'dana atau hibah
dari swasta maupun pemerintah agar dapat menyokong proses produksi IKM.

Hal terpenting yang harus diperhatikan yaitu sikap dari pemilik IKM makanan. Pemilik
IKM harus memiliki kompetensi kewirausahaan yang baik seperti memikirkan bagaimana
keadaan masa depan atau kelangsungan hidup dari usahannya. Pemilik IKM harus bisa
mengambil keputusan dalam hal mempertimbangkan meminjam uang untuk memperbesar
usahanya. Dan juga bagaimana membangun relasi agar produknya bisa di distribusikan keluar

dari daerah Kabupaten Solok.



